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This study aims to determine the activities of selection 

of library materials in university libraries. The 

research location is in the Library of the Faculty of Arts 

and Letters (FISS) Pasundan University. The research 

method used is through qualitative methods. Collecting 

data through observation, interviews and 

documentation. The informants in this study were the 

head of the library and two librarians. The results 

showed that in selecting library materials, the Faculty 

of Arts and Letters (FISS) Pasundan University had 

identified the characteristics of the use of the library.  

In addition, it has paid attention to the criteria and 

stages of implementing the selection of library 

materials which are usually applied to university 

libraries. The obstacles faced in the selection process 

were the difficulty of obtaining a selector team from 

librarians, curriculum changes, limited selection tools 

often used by librarians, the large number of 

collections with art subjects that had to be given from 

abroad which tended to be expensive, and the Covid-19 

pandemic which create a library must provide 

electronic collections. In dealing with the various 
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obstacles above, the library involves lecturers, experts 

and deans as a selector team. In addition, it cooperates 

with various other libraries and informs its users of 

various electronic reference sources that are easily 

accessible and free of charge. Thus, the Library of the 

Faculty of Arts and Letters (FISS) of Pasundan 

University can still provide collection materials that 

are in accordance with the needs of its users that 

support the Tri Dharma of Higher Education can be 

achieved. 

Keyword: selection of library materials, college 

libraries 

 

Kata kunci: seleksi bahan 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kegiatan 

seleksi bahan pustaka di perpustakaan perguruan 

tinggi. Adapun lokasi penelitian di Pepustakaan 

Fakultas Ilmu Seni dan Sastra (FISS) Universitas 

Pasundan. Metode penelitian yang digunakan melalui 

metode kualitatif. Pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan 

dalam penelitian ini adalah Kepala Perpustakaan dan 

dua orang pustakawan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dalam melakukan seleksi bahan pustaka 

Perpustakaan Fakultas Ilmu Seni dan Sastra (FISS) 

Universitas Pasundan sudah melakukan identifikasi 

mengenai karakteristik penggunaan perpustakaannya. 

Selain itu, sudah memperhatikan kriteria dan tahapan 

pelaksanaan seleksi bahan perpustakaan yang biasanya 

diterapkan pada perpustakaan perguruan tinggi. 

Adapun hambatan yang dihadapi dalam proses seleksi 

adalah sulitnya memperoleh tim selektor dari 

pustakawan, adanya perubahan kurikulum, terbatasnya 

alat bantu seleksi yang sering digunakan oleh 

pustakawan, banyaknya koleksi dengan subjek seni 

yang harus diberi dari luar negeri yang cenderung 

mahal dan adanya Pandemi Covid-19 yang membuat 

perpustakaan harus menyediakan koleksi elektronik. 

Dalam menghadapi berbagai hambatan di atas maka 

perpustakaan melibatkan dosen, kepakaran dan dekan 

sebagai tim selektor. Selain itu, melakukan kerjasama 

dengan berbagai perpustakaan lain serta 

menginformasikan berbagai sumber refrensi elektronik 

yang mudah diakses dan gratis kepada pada 

penggunanya. Dengan demikian, Perpustakaan 

Fakultas Ilmu Seni dan Sastra (FISS) Universitas 

Pasundan tetap dapat menyediakan bahan koleksi yang 

sesuai dengan kebutuhan penggunannya yang 
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mendukung Tri Dharma Perguruan Tinggi dapat 

tecapai. 

 

© 2021 NJILS. All rights reserved. 

 

A. PENDAHULUAN 

Dalam sebuah perpustakaan koleksi adalah bagian terpenting berdirinya sebuah 

perpustakaan. Melalui koleksi yang dimilikinya sebuah perpustakaan bisa mencerminkan 

bagaimana karakter perpustakaan tersebut. Selain itu, melalui koleksinya sebuah perpustakaan bisa 

memperlihatkan eksistensinya di tengah masyarakat dan berbagai pusat sumber informasi lainnya. 

Agar hal itu terwujud, maka perlu adanya kegiatan pengembangan koleksi perpustakaan. Adapun 

pengertian pengembangan koleksi menurut Edelman dalam Corall (2012), adalah fungsi 

perencanaan. Rencana pengembangan koleksi atau kebijakan menggambarkan tujuan jangka 

pendek dan jangka panjang perpustakaan sejauh koleksi yang bersangkutan, dengan 

mempertimbangkannya dan menghubungkannya dengan aspek lingkungan seperti permintaan, 

kebutuhan, dan harapan audiens, dunia informasi, rencana fiskal, dan sejarah koleksi. 

Di dalam pengembangan koleksi menurut Yulia & Sujana (2010) terdapat kebijakan 

pengembangan koleksi yang merupakan rencana tertulis dari rencana kerja dan informasi yang 

digunakan untuk membimbing cara berfikir staf dan pengambilan keputusan guna memperbaiki 

kelemahan-kelemahan koleksi dan memelihara kekuatannya. Adapun beberapa manfaat dalam 

kebijakan pengembangan koleksi antara lain adalah sebagai standar untuk menginformasikan 

kepada setiap orang tentang sifat dan ruang lingkup koleksi; prioritas pengoleksian; membantu 

dalam rasionalisasi anggaran; mengurangi pengaruh pemilih tunggal dan bisa perorangan; 

memberi informasi kepada pihak-pihak luar perpustakaan mengenai kebijakkan pengembangan 

koleksi; dan lain-lain. 

Di dalam kebijakkan pengembangan koleksi mengatur beberapa kegiatan, yaitu salah 

satunya kegiatan seleksi koleksi bahan pustaka. Adapun pengertian seleksi atau pemilihan bahan 

pustaka menurut ALA Glosary of Library Term dalam Rosyid & Rukiyah (2019), adalah suatu 

proses pengambilan kepututusan dalam mengidentifikasi sumber informasi yang disesuaikan 

dengan kebutuhan pemakai perpustakaan. Proses seleksi koleksi pustaka ini merupakan salah satu 

kegiatan terpenting dalam pengelolaan koleksi termasuk di perpustakaan perguruan tinggi. Hal ini 
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dikarenakan melalui kegiatan seleksi koleksi perpustakaan dapat diketahui kebutuhan informasi 

dari pengguna perpustakaan. Apalagi menurut Khatri (2019) pengguna perpustakaan perguruan 

tinggi adalah kalangan akademisi yang memiliki kebutuhan informasi yang sangat tinggi , seperti 

dosen, peneliti, mahasiswa dan staff fakultas. Hal ini menjadikan salah satu tujuan perpustakaan 

perguruan tinggi adalah untuk menyediakan kombinasi yang efektif dari sumber daya cetak dan 

elektronik, sehingga tercipta integrasi penggunaan sumber daya koleksi yang mampu mendukung 

pengajaran, pembelajaran dan penelitian di lembaga akademik. Langkah ini juga yang berusaha 

diambil oleh Perpustakaan Fakultas Ilmu Seni dan Sastra (FISS) Universitas Pasundan dalam 

pelaksanaan kegiatan seleksinya. Apalagi jumlah pengunjung perpustakaan semenjak mulai 

dibuka layanan secara offline sudah mengalami peningkatan yang signifikan, yaitu setiap bulannya 

mengalami kenaikan 5% (Perpustakaan Fakultas Ilmu Seni dan Sastra Universitas Pasundan, 

2021). Berdasarkan latar belakang ini, maka perlu diketahui pelaksanaan seleksi bahan pustaka di 

perpustakaan perguruan tinggi. Dengan demikian, makalah ini berjudul “Kegiatan Seleksi Bahan 

Pustaka di Perpustakaan Perguruan Tinggi”. 

B. TINJAUAN PUSTAKA  

Seleksi bahan Pustaka merupakan bagian dari kegiatan pengembangan koleksi pada 

perpustakaan. Hal ini dikarenakan menurut International Federation of Library (IFLA) dalam Ari 

(2017) menekankan bahwa, pengembangan koleksi yang berfokus pada tema metodologis dan 

topik yang berkaitan dengan perolehan bahan perpustakaan cetak dan analog lainnya. Perolehan 

bahan pustaka ini dapat melalui pembelian, pertukaran, hadiah, atau titipan termasuk pembelian 

lisensi pada sumber informasi elektronik. Selain itu, menurut Johnson (2009), pengembangan 

koleksi juga merupakan kegiatan yang salah satunya berkaitan dengan pemahaman seleksi bahan 

pustaka. 

Dalam kegiatan seleksi bahan pustaka juga perlu mempertimbangkan pandangan yang 

ditetapkan oleh perpustakaan. Pandangan tersebut dibagi atas beberapa jenis, yaitu pandangan 

tradisional, pandangan liberal dan pandangan pluralistik (Johnson, 2009). Pandangan tradisional 

merupakan pandangan perpustakaan yang hanya akan memilih bahan pustaka yang bermutu, 

karena memandang perpustakaan sebagai pusat melestarikan budaya bangsa dan sarana 

mencerdaskan anak bangsa. Pandangan liberal adalah pandangan perpustakaan yang lebih 

mengumpulkan koleksi yang disukai dan banyak dibaca oleh penggunanya sehingga tidak 
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mengutamakan mutu buku, tetapi selera masyarakata dan popularitas suatu buku. Pandangan 

pluralistik adalah pandangan perpustakaan yang seimbang perpaduan antara pandangan tradisional 

dan liberal.  

 

C. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif merupakan 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah 

sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 

snowball, teknik pengumpulan dengan trianggulasi, analisis data bersifat induktif atau kualitatif, 

dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2013). 

Pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri 

dari tiga orang, yaitu kepala perpustakaan dan dua orang pustakawan bagian pengembangan 

koleksi. Penelitian ini dilaksanakan selama bulan Juni hingga Desember 2021. 

D. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Adanya perkembangan kebutuhan pengguna perpustakaan perguruan tinggi menjadikan 

definisi perpustakaan perguruan tinggi juga berubah. Saat ini perpustakaan perguruan tinggi 

dianggap sebagai tempat yang representative dan interaktif dalam memenuhi semua kebutuhan 

civitas akademik, sehingga dapat mendukung praktik yang berubah dalam penelitian, pengajaran 

dan pembelajaran (ODonnell & Anderson, 2021). Hal ini menurut Mierzecka & Suminas (2018), 

menjadikan perpustakaan perguruan tinggi harus mampu mewujudkan perannya, yaitu: (1) 

mendukung penggunaan koleksi (online dan tradisional); (2) promosi budaya; (3) gerbang untuk 

mencari informasi; (4) pendidikan; dan (5) pembuatan citra online perpustakaan. Agar peran ini 

dapat terwujud tentu harus didukung dengan sumber daya yang baik. Salah satunya adalah bahan 

pustaka perpustakaan. Hal ini dikarenakan bahan pustaka merupakan salah satu sumber daya wajib 

yang dimiliki perpustakaan sebagai dasar bahan yang akan dilayankan kepada pemustakanya. Hal 

ini juga yang menjadi fokus dalam kegiatan seleksi bahan Pustaka di Perpustakaan Fakultas Ilmu 

Seni dan Sastra (FISS) Universitas Pasundan. Perpustakaan FISS Universitas Pasundan berlokasi 

di Jl. Dr. Setiabudi No.193, Gegerkalong, Kec. Sukasari, Kota Bandung, Jawa Barat 40153. 
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Dalam mewujudkan bahan pustaka baik, maka perlu dilakukan seleksi bahan pustaka. 

Pengertian seleksi bahan pustaka menurut Yulia & Sujana (2010), adalah kegiatan 

mengidentifikasi bahan pustaka yang akan ditambahkan pada koleksi yang telah ada di 

perpustakaan, sehingga dapat meningkatkan mutu perpustakaan tersebut. Proses seleksi bahan 

pustaka ini bertujuan untuk memperoleh pustaka sesuai dengan kebutuhan penggunanya. Hal ini 

dikarenakan setiap perpustakaan memiliki pengguna perpustakaan yang memiliki karakteristik 

yang berbeda-beda yang mempengaruhi kebutuhan akan informasinya (Riu, 2015). Karakteristik 

pengguna perpustakaan tersebut adalah homogen dan heterogen, sehingga didalam kegiatan 

seleksi ini membutuhkan kecermatan (Shou & Kimaro, 2021). Adapun karakteristik pengguna 

perpustakaan perguruan tinggi adalah homogen karena mayoritas memiliki ciri yang sama baik 

dari segi usia, penidikan dan pekerjaan (Laksmi, 2019). Adanya karakteristik dari pengguna 

perpustakaan ini yang menjadi koleksi di Perpustakaan Fakultas Ilmu Seni dan Sastra (FISS) 

Universitas Pasundan memiliki koleksi dengan subjek Seni dan Sastra.  

Adapun tahapan proses seleksi bahan Perpustakaan Fakultas Ilmu Seni dan Sastra (FISS) 

Universitas Pasundan adalah pertama, mengidentifkasi kebutuhan subjek koleksi pemustakanya 

melalui kuesioner atau hasil masukkan dari mahasiswa dan dosen. Adapun masukkan koleksi yang 

dibutuhkan mayoritas berkaitan dengan desain komunikasi, fotografi, seni musik dan sastra 

inggris. Hal ini dikarenakan subjek tersebut merupakan program studi yang berada dibawah 

Fakultas Ilmu Seni dan Sastra (FISS). Kemudian tahapan yang kedua adalah menghitung semua 

berbagai koleksi hasil masukkan yang telah terekap untuk disesuaikan dengan anggaran yang 

tersedia. Apabila kebutuhan anggaran untuk membeli koleksi lebih besar dari jumlah anggaran 

yang tersedia, maka tahapan ketiga adalah menyeleksi dan mengidentifikasi berbagai judul yang 

sudah masuk. Pada tahap ini daftar koleksi diseleksi kembali berdasarkan otorisasi penulis atau 

penerbit. Selain itu, pada tahap ini juga dibutuhkan kompetensi dari tim selektor dalam memilih 

subjek dan kedalam materi dari sebuah judul buku, atau berdasarkan otorisasi penulis dan penerbit. 

Berbagai koleksi yang terseleksi juga harus mendapat persetujuan dari Dekan Fakultas Ilmu Seni 

dan Sastra (FISS) Universitas Pasundan. Setelah itu, baru memasuki tahapan pencarian koleksi 

pada berbagai alat bantu seleksi seperti brosur, katalog, lembar promosi atau website dari penerbit-

penerbit atau toko buku.  
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Tahapan proses seleksi diatas merupakan tahapan seleksi yang menurut Yulia dan Janti (2010) 

sering dilakukan pada semua jenis perpustakaan yaitu, yang pertama, mengidentifikasi kebutuhan 

koleksi dalam hal subjek dan jenis materi yang spesifik. Kedua, menentukan jumlah anggaran yang 

akan digunakan dalam pengembangan koleksi. Hal ini menjadikan perpustakaan dapat 

mengalokasikan dana yang ada pada setiap kategori atau subjek yang sudah diidentifikasi tadi. 

Ketiga, mengembangkan rencana mengidentifikasi potensi materi yang bermanfaat untuk 

diperoleh. Keempat, melakukan penelusuran subjek atau jenis materi-materi yang ingin diperoleh 

melalui berbagai daftar, katalog, brosur, lembar promosi, dan bibliografi yang diterbitkan. Proses 

ini juga sejalan proses seleksi bahan pustaka menurut Johnson (2009), yaitu (1) identification of 

the relevant, (2) evaluation (is the item worthy of selection?) and assessment (is the item 

appropriate for the collection?), (3) decision to purchase, and (4) order preparation and 

sometimes placement.  

Di dalam melakukan seleksi bahan pustaka diperlukan alat bantu seleksi yang membantu 

kemudahan dalam memilih koleksi atau bahan pustaka yang sesuai. Alat bantu seleksi menurut 

Yulia dan Janti (2010) adalah alat bantu yang dapat membantu pustakawan untuk memutuskan 

apakah sebuah sekelompok bahan pustaka akan diseleksi karena informasi yang diberikan tidak 

terbatas pada data bibliografisnya saja tetapi juga mencakup keterangan bahan pustaka tersebut 

dan keterangan lainnya yang dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. Di Perpustakaan 

Fakultas Ilmu Seni dan Sastra (FISS) Universitas Pasundan alat bantu seleksi yang digunakan 

berupa brosur, katalog, lembar promosi atau website dari penerbit-penerbit atau toko buku, serta 

hasil masukkan dari dosen dan mahasiswa. Berbagai alat bantu seleksi yang digunakan ini hampir 

sama dengan alat bantu seleksi yang digunakan di Perpustakaan Universitas Mumbai 

menggunakan alat bantu seleksi berupa hasil rekomendasi dari fakultas; hasil penjelajahan situs 

web katalog penerbit/vendor; hasil rekomendasi dari mahasiswa; hasil demonstrasi dari vendor; 

hasil berkonsultasi dengan perpustakaan lain; hasil tinjauan dan percobaan akses pada sebuah e-

resources; serta hasil pameran vendor di konferensi dan seminar (Benny, 2015). Namun, ternyata 

alat bantu seleksi yang digunakan oleh Perpustakaan Fakultas Ilmu Seni dan Sastra (FISS) 

Universitas Pasundan masih kurang bervariatif. Hal ini dikarenakan menurut Johnson (2009), alat 

bantu seleksi koleksi seharusnya juga dapat berupa daftar blibiografi; ensiklopedia dari sebuah 

asosiasi; buku tahunan organisasi internasional; hasil ulasan dari sebuah buku atau jurnal; dan 

pameran buku. Adanya keterbatasan alat bantu yang digunakan dikarenakan alat bentu tersebut 



        ISSN: 2654-5144                                                                                                                               e-ISSN: 2654-646 
 

214 | Nusantara Journal of Information and Library Studies                                              Vol.4 No.2 2021                                                       
 

merupakan alat yang sering digunakan pustakawan sehingga pustawakan belum terlalu familiar 

dengan alat bantu seleksi yang lain. 

Selain alat bantu seleksi, dalam kegiatan seleksi bahan pustaka juga diperlukan sumber daya 

manusia yang perlu terlibat dalam proses kegiatan seleksi bahan pustaka ini. Namun, tidak semua 

orang dapat terlibat dalam kegiatan ini. Hal ini dikarenakan terdapat kriteria untuk menjadi pemilih 

buku yang baik. Adapun kriteria tersebut menurut Sulistyo-Basuki dalam Suharti (2018), yaitu:  

(1) Menguasai sarana bibliografi yang tersedia, dan memahami dunia penerbitan 

khususnya track record berbagai penerbit; (2) Mengetahui latar belakang para 

pengguna perpustakaan; (3) Memahami pengguna perpustakaan; (4) Harus bisa 

bersifat netral, menguasi informasi, dan memiliki akal sehat dalam pemilihan 

buku; (5) Memiliki pengetahuan yang mendalam mengenai koleksi 

perpustakaan; dan (6) Mengetahui buku melalui proses membuka-buka buku 

atau membaca. 

Adapun orang-orang yang dapat menjadi selektor bahan pustaka berdasarkan prisnsip 

personalia menurut Yulia dan Janti (2010), adalah pustakawan; spesialis subjek termasuk 

dosen/guru; pimpinan organisasi induk; komisi perpustakaan; dan anggota lain sesuai kebutuhan. 

Adanya personalia dalam seleksi bahan pustaka ini menurut Primadesi (2015), dikarena dalam 

melakukan kegiatan seleksi juga perlu diadakannya identifikasi secara mendalam mengenai 

kebutuhan pemustakanya, dan perlu adanya koordinator antara pihak-pihak yang terlibat sebagai 

tim selektor. Di Fakultas Ilmu Seni dan Sastra (FISS) Universitas Pasundan memiliki dalam 

menyeleksi koleksi sudah melibatkan dosen dan konsultasi dengan kepakaran dibidang seni yang 

kemudian juga mendapat persetujuan dari Dekan Fakultas. Adanya keterlibatan dosen dan dekan 

karena dalam proses seleksi bahan pustaka juga perlu melibatkan civitas akademik untuk dimintai 

pendapatnya mengenai koleksi apa saja yang dibutuhkan (Arimbawa, 2015).  

Adanya keterlibtan dosen, kepakaran dibidang seni dan dekan sebagai selektor dikarenakan 

untuk memenuhi kriteria seleksi sumber informasi. Hal ini sesuai dengan pernyataan Shou & 

Kimaro (2021), yang menyatakan bahwa selektor bahan pustaka di perpustakaan perguruan tinggi 

perlu memperhatikan beberapa kriteria didalam menyeleksi sumber informasi yang akan dipilih, 

yaitu, pertama, sumber informasi harus mampu mendukung kurikulum yang ada. Kedua, bentuk 

pembiayaan sumber informasi berupa biaya berkelanjutan atau hanya satu kali pembiayaan. 

Ketiga, ketersediaan standar pada sumber informasi, yaitu memiliki standar atau materi "inti" pada 

mata kuliah yang dipelajari di universitas. Keempat, sumber informasi mampu mendukung 
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penelitian setiap fakultas. Kelima, sumber informasi mampu mendukung penelitian mahasiswa 

termasuk mahasiswa pascasarjana. Keenam, sumber informasi memiliki representasi subjek 

berupa perwakilan materi tentang tren utama yang dibutuhkan dalam memperoleh beasiswa. 

Ketujuh, kontinuitas pengumpulan sumber informasi yang berkaitan dengan cara pemeliharaan 

dari sumber informasi. Kedelapan, ada atau tidaknya perjanjian antar-lembaga, yaitu perjanjian 

dengan perpustakaan akademik lainnya untuk mengambil tanggung jawab dalam pengumpulan 

sumber informasi berdasarkan subjek tertentu,  

Adapun kriteria khusus yang juga dipertimbangkan didalam melakukan proses seleksi koleksi 

di Perpustakaan Fakultas Ilmu Seni dan Sastra (FISS) Universitas Pasundan yaitu harus 

mendukung kurikulum dan penelitian sesuai program studi desain komunikasi, fotografi, seni 

musik dan sastra inggris yang tentunya juga memiliki otorisasi penulis dan penerbit yang baik.  

Hal ini sesuai pernyataan Yulia dan Janti (2010), yaitu koleksi perpustakaan perguruan tinggi harus 

memiliki judul yang didsesuaikan dengan program lembaga yang ada; judul disesuaikan dengan 

tingkatan pengguna. pengarang sudah sangat terkenal dibidangnya (ahli/pakara); isi buku harus 

tahan lama, berbobot dan tidak cepat berubah; penerbit cukup dikenal pada bidangnya; tahun dan 

edisi terbaru; serta harga buku cukup pantas.  Adanya berbagai kriteria ini bertujuan agar hasil 

yang ingin dicapai pada kegiatan seleksi bahan pustaka ini dapat tercapai, dan kegiatan dapat 

berjalan secara terinci. Hal ini sesuai dengan pendapat Drury dalam Johnson (2009), yang 

menyatakan bahwa, tujuan dari kegiatan seleksi koleksi yaitu, untuk menyediakan buku yang tepat 

bagi pengguna di waktu yang tepat. 

 Dalam pelaksanaan seleksi bahan pustaka ternyata ada beberapa tantangan yang dihadapi 

oleh Perpustakaan Fakultas Ilmu Seni dan Sastra (FISS) Universitas Pasundan, yaitu sulitnya 

memperoleh tim selektor dari pustakawan karena terbatasnya jumlah pustakawan yang ada. Selain 

itu, adanya perubahan kurikulum yang berikaibat pada perubahan koleksi yang ada, terbatasnya 

alat bantu seleksi yang sering digunakan oleh pustakawan, dan banyaknya koleksi dengan subjek 

seni yang harus diberi dari luar negeri yang cenderung mahal karena tergantung dengan kenaikan 

nilai tukar rupiah. Berbagai hambatan ini menurut Ifidon dalam Juma (2020) juga dialami oleh 

banyak perguruan tinggi di Afrika, yaitu tantangan pertama, adanya perubahan dan perkembangan 

sistem pendidikan mengakibatkan kegiatan seleksi bahan Pustaka yang sudah berjalan harus 

diubah karena adanya perubahan kebijakkan seleksi bahan pustaka yang sudah dibuat. Tantangan 
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kedua, kurang stabilnya perekonomian negeri sehingga mengakibatkan anggaran yang digunakan 

untuk kegaiatan seleksi bahan Pustaka tidak sesuai dengan seharusnya. Adapun tantangan lainnya 

adalah adanya Pandemi Covid-19 yang membuat perpustakaan harus menyediakan koleksi 

elektronik bagi pemustakanya sehingga mengubah kriteria seleksi yang selama ini sudah 

digunakan. Selain itu, menurut Flatley dan Prock dalam Juma (2020) adanya sumber informasi 

elektronik yang harus tersedia di perpustakaan juga membawa perubahan administratif 

pengelolaannya yang berbeda dengan sumber informasi tradisional. Dengan demikian, 

pustakawan Perpustakaan Fakultas Ilmu Seni dan Sastra (FISS) Universitas Pasundan dituntut 

harus mampu beradaptasi terutama dalam mengembangkan keterampilannya.  

Dalam menghadapi berbagai hambatan di atas maka perpustakaan melibatkan dosen, 

kepakaran dan dekan sebagai tim selektor. Selain itu, melakukan kerjasama dengan berbagai 

perpustakaan lain serta menginformasikan berbagai sumber refrensi elektronik yang mudah 

diakses dan gratis kepada pada penggunanya. 

E. KESIMPULAN DAN SARAN  

Seleksi bahan pustaka merupakan kegiatan terpenting dalam pengelolaan bahan Pustaka 

karena bagian dari kegiatan pengembangan koleksi. Didalam melakukan seleksi bahan pustaka 

Perpustakaan Fakultas Ilmu Seni dan Sastra (FISS) Universitas Pasundan sudah melakukan 

identifikasi mengenai karakteristik penggunaan perpustakaannya karena akan mempengaruhi 

sumber informasi yang akan diseleksi. Selain itu, dalam melakukan seleksi perpustakaan juga 

sudah memperhatikan kriteria dan tahapan pelaksanaan seleksi bahan Pustaka yang biasanya 

diterapkan pada perpustakaan perguruan tinggi. Adapun hambatan yang dihadapi dalam proses 

seleksi adalah sulitnya memperoleh tim selektor dari pustakawan, adanya perubahan kurikulum, 

terbatasnya alat bantu seleksi yang sering digunakan oleh pustakawan, banyaknya koleksi dengan 

subjek seni yang harus diberi dari luar negeri yang cenderung mahal dan adanya Pandemi Covid-

19 yang membuat perpustakaan harus menyediakan koleksi elektronik bagi pemustakanya 

sehingga mengubah kriteria seleksi dan menuntut pustakawan harus mampu beradaptasi terutama 

dalam mengembangkan keterampilannya. Dalam menghadapi berbagai hambatan di atas maka 

perpustakaan melibatkan dosen, kepakaran dan dekan sebagai tim selektor. Selain itu, melakukan 

kerjasama dengan berbagai perpustakaan lain serta menginformasikan berbagai sumber refrensi 

elektronik yang mudah diakses dan gratis kepada pada penggunanya. Dengan demikian, 
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Perpustakaan Fakultas Ilmu Seni dan Sastra (FISS) Universitas Pasundan tetap dapat menyediakan 

bahan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan penggunannya yang mendukung Tri Dharma 

Perguruan Tinggi dapat tecapai. 
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